BAB V

PENUTUP

Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan dalam bab-bab terdahulu, dari
timbulnya ide hingga terwujudnya karya seni, maka pada akhir penulisan ini akan
diambil kesimpulannya.

Ketertarikan penulis untuk mentransformasikan kegelisahan dalam bentuk
seni patung dilatar belakangi oleh pengalaman pribadi penulis terhadap perasaan
gelisah yang sering menghinggapi diri penulis sehingga dapat menimbulkan jiwa
yang tidak tenang sehingga berpengaruh terhadap reaksi tubuh yang dilakukan
secara spontan tanpa adanya pertimbangan dari rasio.

Sebenarnya banyak faktor penyebab kegelisahan didalam kehidupan ini,
ketika manusia dihadapkan dalam suatu keadaan yang tidak menentu dan tanpa
kepastian baik tentang masa depan, permasalahan didalam kehidupan sosialnya
dan sebagainya. Didalam karya seni tugas akhir ini penulis memvisualkan tentang
kegelisahan yang sering dirasakan sebagai pengalaman pribadi, bagaimana
perasaan penulis ketika sedang mengalami perasaan gelisah itu yang secara tidak
sadar akan mepengaruhi kondisi fisik penulis, seperti tidur yang tidak tenang,
mondar mandir dan selalu ingin bergerak. Dalam wujud visualnya ke dalam karya
seni patung cenderung akan menghadirkan bentuk-bentuk yang mengesankan
gerak atau pergerakan dengan pengulangan-pengulangan terhadap usur-unsur
dalam susunan yang diciptakan dalam patung penulis. Bentuk-bentuk yang

dipelintir sehingga tercipta bentuk-bentuk meliuk-liuk yang didominasi oleh garis
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dan pengulangan bentuk dalam patung diharapkan dapat mewakili tentang
perasaan gelisah penulis.

Perlu ditegaskan kembali bahwa apa yang penulis visualkan dalam karya
seni tugas akhir ini adalah bagaimana perasaan serta pikiran yang penulis rasakan
ketika perasaan gelisah itu menghinggapi, bukan persoalan atau permasalahan apa
yang menyebabkan penulis gelisah.

Dengan mentransformasikan kegelisahan yang dialami tersebut dalam
penciptaan seni patung, penulis merasakan suatu kepuasan tersendiri sebab
pengalaman tentang perasaan gelisah yang dirasakan dapat dikeluarkan sehingga
tidak terpendam didalam diri setelah divisualisasikan lewat media seni yaitu seni
patung,

Tema tentang trasformasi kegelisahan ini juga diharapakan dapat
menciptakan karya yang inovatif dan dapat memberi hubungan timbal balik atau
komunikasi kepada masyarakat pencinta seni serta dapat bermanfaat bagi dunia
kesenian, khususnya seni patung.

Sebagai karya yang mengalami suatu proses perkembangan, maka wajar
apabila terdapat banyak kekurangan dan kekeliruan yang menyertainya. Untuk itu
penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi terwujudnya

karya yang berkesinambungan dimasa yang akan datang.
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